ABSTRAK

Skripsi dengan judul Penggunaan Bahasa pada Shabira Alula dalam Video TikTok
Shabira Alula dan Ayah ini ditulis oleh Lutfiana Askuri Khoiri Nabela, NIM
12210193047, Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiah
dan [Imu Keguruan yang dibimbing oleh Ibu Dian Risdiawati, M.Pd.

Kata kunci: penggunaan, bahasa, TikTok

Bahasa sebagai sistem lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap
manusia merupakan fenomena alamiah, tetapi bahasa sebagai alat interaksi sosial
di dalam masyarakat manusia merupakan fenomena sosial. Dalam waktu yang
relatif singkat, ilmu bahasa sebagai suatu disiplin sendiri berkembang dengan pesat.
Oleh sebab itu, pentingnya penelitian ini dilakukan karena dengan mengajarkan
kebahasaan yang baik kepada anak dapat memengaruhi perkembangan sikap dan
karakter anak. Teori behavioristik menjelaskan bahwa lingkungan merupakan salah
satu pengaruh terbesar dalam perkembangan bahasa seorang anak. Penelitian ini
memfokuskan pada penggunaan bahasa pada TikTok Shabira Alula dan Ayah, yaitu
dalam penggunaan bahasa bidang fonologi, sintaksis, dan semantik. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan penggunaan bahasa dalam
bidang fonologi, sintaksis, dan semantik pada Shabira Alula yang ada dalam video
TikTok Shabira Alula dan Ayah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan juga simak catat. Observasi
yang dipakai pada penelitian ini berjenis observasi non partisipan, yang mana
nantinya peneliti tidak ikut serta dalam lingkup orang yang diamati, dan secara
terpisah berposisi sebagai seorang pengamat. Simak dan catat dipakai untuk melihat
dan mencatat kalimat yang diucapkan Shabira Alula dalam video 7ikTok yang
mengandung unsur penggunaan bahasa dalam bidang fonologi, sintaksis, dan
semantik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam bidang fonologi Shabira
Alula sudah sangat bagus layaknya bahasa yang digunakan pada anak seusianya,
Shabira Alula sudah mampu mengucapkan kata baku secara utuh maupun hanya
berupa kata-kata, serta telah mampu mengucapkan fonem vokal maupun konsonan
dengan cukup baik. Proses fonologis yang dialami Shabira Alula menunjukkan
adanya kesesuaian dengan penggunaan bahasa tipikal yang dialami oleh anak
seusiannya. Dari hasil analisis Shabira Alula kurang sempurna dalam menyebutkan
fonem [r]. Namun, hal ini cukup wajar dialami oleh nak seusianya, sehingga
perubahan fonologis yang mengakibatkan perubahan bunyi [r] menjadi [1]. Dalam
bidang sintaksis, Shabira Alula sudah mampu menggunakan kalimat-kalimat dari
ujaran satu kata, dua kata, dan multikata. Selain itu, kalimat deklaratif, introgatif,
imperatif dan interjeksi Shabira Alula juga sudah mampu melakukanya, meskipun
masih banyak yang kelebihan dan kekurangan dalam kesempurnaan pengucapanya.
Dalam bidang semantik, Shabira Alula sudah mampu menenentukan konteks
pembicaraan sehingga respons yang dihasilkan tidak melenceng dari pembicaraan.
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With the rise of language development in the era of globalization, it is
important for this research to be carried out because teaching good language to
children can influence the development of children's attitudes and character. In
behavioristic theory, the environment is one of the biggest influences on a child's
language development. This research focuses on the acquisition of standard
language on Shabira Alula and Ayah's TikTok, namely in the acquisition of
language in the fields of phonology, syntax, and semantics. This study aims to
explain and describe language acquisition in the fields of phonology, syntax, and
semantics in Shabira Alula in Shabira Alula and Ayah's TikTok video.

The method used in this research is qualitative, with data collection
techniques including observation and note-taking. The observation used in this
study is non-participant observation, where the researcher does not actively
participate in the observed group but rather assumes the role of an observer. Note-
taking is used to record the sentences spoken by Shabira Alula in the TikTok videos
that contain elements of language acquisition in the fields of phonology, syntax,
and semantics.

The results of this study show that Shabira Alula's phonological acquisition
ability is excellent, similar to language acquisition in children of her age. Shabira
Alula is able to articulate standard words in their entirety or as individual words,
and she can pronounce vowel and consonant phonemes quite well. In general,
Shabira Alula's phonological process aligns with typical language acquisition
experienced by children of her age. However, the analysis shows that Shabira Alula
has some difficulty in pronouncing the [r] phoneme, which is a common occurrence
for children her age. As a result, there is a phonological change where the sound
[r] becomes [l]. In terms of syntax acquisition, Shabira Alula is capable of
constructing sentences ranging from one-word utterances to multi-word phrases.
Additionally, she can produce declarative, interrogative, imperative, and
interjection sentences, although there are still some areas for improvement in terms
of pronunciation accuracy. In terms of semantic acquisition, Shabira Alula is able
to determine the context of the conversation, resulting in responses that are relevant
to the topic being discussed.
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